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ABSTRAK 

Judul Tesis : Pemaknaan Ayat-ayat Perintah Dan Larangan Dalam Surat An-Nahl  

(Studi Komparatif Penafsiran Al-Qurt{ubiy dan Ibn Kathi>r)  

Penulis  : Denu Rahmad 

Nim : 02050122025 

Pembimbing : Dr. H. Amir Maliki Abitolkha, M.Ag. 

   Dr. H. Aliwafa, M.Ag. 

Kata kunci : Pemaknaan, Perintah, Larangan, Al-Qurt{ubiy, Ibn Kathi>r  

 

Pengetahuan tentang perintah dan larangan agama ada begitu banyak dan 

beragam yang tersebar di dalam ayat dan surat dari al-Qur'an, yang seharusnya 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari guna mencapai kebahagiaan di dunia dan 

akhirat. Sebagian ulama mengatakan di dalam Al-Qur’an terdapat seribu perintah 

dan seribu larangan. Tesis ini menjawab permasalahan sebagai berikut, 1) Bagaimana 

pemaknaan ayat-ayat perintah dalam surat an-Nah{l menurut Imam Al-Qurt}ubiy dan 

Imam Ibn Kathi>r? 2) Bagaimana pemaknaan ayat-ayat larangan dalam surat an-Nah{l 

menurut Imam Al-Qurt}ubiy dan Imam Ibn Kathi>r? 3) Bagaimana perbedaan dan 

persamaan pemaknaan perintah dan larangan dalam surat an-Nah{l menurut Imam Al-

Qurt}ubiy dan Imam Ibn Kathi>r?. 

Jenis penelitian dalam tesis ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan model 

penelitian kepustakaan atau library research, menggunakan analisis isi (content 
analysis), dengan menggunakan teori amr (perintah) dan nahi (larangan), serta 

mengkomparasikan penafsiran Al-Qurt{ubiy dan Ibn Kathi>r dalam pemaknaan ayat-

ayat perintah dan larangan dalam surat an-Nahl.  

Hasil penelitian penulis mengidentifikasi dan menganalisis terdapat 19 ayat 

perintah dan 25 ayat larangan dalam surat an-Nahl. Terdapat 26 s{ighat amr dalam 

empat bentuk. Terdapat 28 perintah dengan 21 makna hakiki (wajib), 4 makna nadab 

(sunah), 4 makna  irsha>d (bimbingan). Terdapat 23 s{ighat nahi dalam enam bentuk. 

Terdapat 25 larangan dengan 21 makna hakiki (haram), 2 makna tahdi>d 

(mengancam), 2 makna irsha>d (bimbingan). Perbedaan pemaknaan antara Al-

Qurt{ubiy dan Ibn Kathi>r dalam menginterpretasikan ayat-ayat tentang perintah dan 

larangan dalam surat an-Nahl, terdapat pada 17 ayat. 
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ABSTRACT 

 

Thesis Title : The Meaning of the Verses of Commands and Prohibitions in Surat 

An-Nahl (Comparative Study of the Interpretation of Al-Qurt{ubiy 

and Ibn Kathi>r) 

Author : Denu Rahmad 

Nim  : 02050122025 

Advisor  : Dr. H. Amir Maliki Abitolkha, M.Ag. 

   Dr. H. Aliwafa, M.Ag. 

Keywords  : Interpretation, Command, Prohibition, Al-Qurt{ubiy, Ibn Kathi>r 

 

Knowledge of religious commands and prohibitions is so numerous and diverse 

that it is scattered in verses and suras of the Qur'an, which should be practiced in 

everyday life in order to achieve happiness in this world and the hereafter. Some 

scholars say that in the Qur'an there are a thousand commands and a thousand 

prohibitions. This thesis answers the following problems, 1) What is the meaning of 

the command verses in surat an-Nah{l according to Imam Al-Qurt}ubiy and Imam Ibn 

Kathi>r? 2) What is the meaning of the prohibition verses in surat an-Nah{l according 

to Imam Al-Qurt}ubiy and Imam Ibn Kathi>r? 3) What are the differences and 

similarities in the meaning of commands and prohibitions in surat an-Nah{l according 

to Imam Al-Qurt}ubiy and Imam Ibn Kathi>r? 

The type of research in this thesis is a type of qualitative research with a library 

research model, using content analysis, using the theory of amr (command) and nahi 
(prohibition), and comparing the interpretations of Al-Qurt{ubiy and Ibn Kathi>r in the 

interpretation of the verses of command and prohibition in surat an-Nahl. 

The results of the author's research identify and analyze there are 19 verses of 

command and 25 verses of prohibition in surat an-Nahl. There are 26 s{ighat amr in 

four forms. There are 28 commands with 21 original meanings (wajib), 4 nadab 

meanings (sunnah), 4 irsha>d meanings (guidance). There are 23 s{ighat nahi in six 

forms. There are 25 prohibitions with 21 original meanings (haram), 2 tahdi>d 

meanings (threatening), 2 irsha>d meanings (guidance). The difference in 

interpretation between Al-Qurt{ubiy and Ibn Kathi>r in interpreting the verses about 

commands and prohibitions in surat an-Nahl, there are 17 verses. 
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